
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 12, No. 2, 2023, 1704-1713   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v12i2.6731   

 

1704|     

 
 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  

 

Resa Yulia Puspita
1
,  Sugeng Sutiarso

2
, Haninda Bharata

3*
  

 

1,2,3 
Universitas Lampung, Lampung, Indonesia 

*Corresponding author. 

E-mail: presayulia@gmail.com 1) 

 sugengsutiarso7@gmail.com 
2) 

 hanindabharataa@gmail.com 3*) 

 
Received 14 December 2022; Received in revised form 13 May 2023; Accepted 31 May 2023 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery 

Learning dengan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Jenis penelitian ini yaitu Research and Development (R&D). Teknik pengambilan subjek menggunakan 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan tes. Model R&D 

yang digunakan yaitu model pengembangan Borg and Gall yang dimodifikasi. Pengolahan dan analisis 

data pemecahan masalah matematis dilakukan dengan menggunakan uji statistik dengan software SPSS 

statistics versi 17.0.  Hasil uji efektivitas menunjukkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning dengan 

pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dengan rata-rata N-gain 

sebesar 0,72. Sehingga, LKPD berbasis Discovery Learning dengan pendekatan konstekstual untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa sudah valid, praktis dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: Discovery learning; komunikasi matematis; kontekstual; LKPD. 

 

Abstract 
This study aims to develop Student Worksheets (LKPD) based on Discovery Learning with a contextual 

approach to improve students' mathematical communication skills. This type of research is Research and 

Development (R&D). Subject taking technique using purposive sampling. Data collection techniques 

using interviews, observation and tests. The R&D model used is the modified Borg and Gall development 

model. Processing and analysis of mathematical problem solving data is carried out using statistical tests 

with SPSS statistics software version 17.0. The results of the effectiveness test show that LKPD based on 

Discovery Learning with a contextual approach can improve mathematical communication skills with an 

average N-gain of 0.72. Thus, LKPD based on Discovery Learning with a contextual approach to 

improve students' mathematical communication skills is valid, practical and effective in improving 

students' mathematical communication skills. 

 

Keywords: Contextual; discovery learning; LKPD; mathematical communication. 
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PENDAHULUAN  

Matematika adalah ilmu 

pengetahuan eksak, terstruktur secara 

sistematis, logis dan bertumpu pada 

rasional manusia. Secara tidak 

langsung, matematika memegang 

peranan dalam membentuk pola pikir, 

memecahkan masalah dan 

mengomunikasikan gagasan secara 

efektif, sistematis dan praktis. Dengan 

kata lain, matematika juga merupakan 

alat komunikasi yang teliti dan tidak 
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membingungkan (Rahmawati et al., 

2017). Tujuan pembelajaran matematika 

haruslah memuat kemampuan dasar 

diantaranya pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran 

(reasoning), komunikasi (communica-

tion), koneksi (connections), estimasi 

(estimation) (Sudrajat, 2022). Pada 

pembelajaran matematika, kemampuan 

berkomunikasi menggunakan 

matematika sebagai sarana untuk 

berkomunikasi disebut kemampuan 

komunikasi matematis (L. S. Putri et al., 

2022) yaitu keterampilan seseorang 

dalam mengungkapkan kemampuan 

matematis baik secara langsung maupun 

tidak langsung, termasuk memahami 

pernyataan matematis secara tertulis 

maupun lisan (Assaibin et al., 2020). 

Peserta didik  perlu diberi kesempatan 

untuk mengkomunikasikan idenya 

tentang matematika dalam kegiatan 

pembelajaran, agar dapat 

menyampaikan ide dari apa yang 

dipikirkannya.  

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru metematika di SMKN 1 

Katibung, guru masih menerapkan 

metode ceramah dalam menyampaikan 

materi, kegiatan seperti ini tidak 

mencerminkan suasana belajar yang 

aktif. Hal ini mengakibatkan peserta 

didik kurang diberikan kesempatan 

untuk melatih kemampuan komunikasi 

matematis dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang dimulai dengan guru 

memberikan materi, kemudian 

memberikan contoh dan 

penyelesaiannya, lalu peserta didik 

mencatat dan diberikan latihan. 

Kegiatan dalam model pembelajaran 

konvensional masih berpusat pada guru, 

kegiatan seperti ini tidak mencerminkan 

suasana belajar yang aktif dan 

mengakibatkan peserta didik kurang 

berkomunikasi dalam pembelajaran 

(Ratnawati & Marvina, 2012).  

Salah satu model pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa yang dapat 

diterapkan guru adalah discovery 

learning yang merupakan suatu model 

untuk mengembangkan cara belajar 

siswa aktif dengan menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan tahan lama dalam 

ingatan tidak akan mudah dilupakan 

siswa. Sehingga melalui kegiatan 

penemuan dan penyelidikan juga akan 

merangsang pemikiran kritis siswa 

(Raswel et al., 2021). Model discovery 

learning dapat dikatikan dengan 

pendekatan kontekstual sehingga 

mampu melatih peserta didik 

mengembangkan kemampuan komuni-

kasi matematisnya. Selain model 

pembelajaran yang digunakan, hal 

penting lainnya yang berpengaruh 

adalah bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk 

melengkapi kekurangan materi, baik 

materi yang diberikan dalam buku teks 

maupun materi yang diberikan secara 

lisan (Alpindo et al., 2022). Oleh karena 

itu, untuk mencapai kompetensi tersebut 

maka dirancanglah bahan ajar yang 

mengajak anak untuk aktif (Raswel et 

al., 2021). Salah satu bahan ajar yang 

dapat dikembangkan guru adalah 

lembar kerja peserta didik (LKPD). 

LKPD merupakan bahan ajar 

yang berisi materi, langkah-langkah 

kegiatan serta tugas yang harus disele-

saikan peserta didik dengan mengacu 

pada kompetensi dasar yang ingin 

dicapai (Anzalna et al., 2022). 

Pembelajaran dengan LKPD 

memudahkan guru dalam mengelola 

pembelajaran (Diana et al., 2022). 

Peserta didik  diberikan kegiatan untuk 

mempermudah dalam menemu-kan 

konsep dan terdapat kesempatan untuk 

berdiskusi dengan teman sehingga dapat 

melatih mereka mengkomunikasikan 

konsep matematika.  
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Berdasarkan paparan yang telah 

dijelaskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis discovery learning dengan 

pendekatan kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Adapun keterbaruan pada 

penelitian ini yaitu LKPD yang 

dikembangkan akan memuat pendeka-

tan kontekstual dan mengukur kemam-

puan komunikasi matematis siswa.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Reasearch and Development 

(R&D). Prosedur penelitian 

pengembangan ini diadaptasi dari 

prosedur pengembangan Borg & Gall 

melalui beberapa modifikasi, yaitu 

Studi Pendahuluan, Merencanakan 

Penelitian (Planning), Pengembangan 

Desain (Develop Preliminary of 

Product), Uji coba lapangan awal 

(Preliminary Testing), Revisi Hasil Uji 

Lapangan Terbatas (Main Product 

Revision) dan Uji pelakasaan lapangan 

(Main Field Test). 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMKN 1 Katibung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X di 

SMKN 1 Katibung yang terdiri dari 5 

kelas. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel 

penelitian adalah siswa kelas X RPL  

dan X Multimedia SMKN 1 Katibung. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi 

dan tes. Adapun kriteria validasi hasil 

analisis persentase ditampilkan pada 
Tabel 1. Selanjutnya, untuk kriteria 

kepraktisan media dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

 

 

Tabel 1. Interval nilai tiap kategori 

penilaian 
Persentase (%) Kriteria Validasi 

76-100 Valid 

56-75 Cukup Valid 

40-55 Kurang Valid 

0-39 Tidak Valid 

 

Tabel 2. Kriteria kepraktisan analisis 

rata-rata 

Persentase (%) Kriteria Kepraktisan 

85-100 Sangat Praktis 

70-84 Praktis 

55-69 Cukup Praktis 

50-54 Kurang Praktis 

0-49 Tidak Praktis 

 

Adapun besarnya peningkatkan 
tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa menggunakan rumus gain 
ternormalisasi (normalized gain) yaitu: 

     
                          

                                
  (1) 

Hasil   perhitungan   gain   

kemudian   diinterpretasikan   dengan   

menggunakan klasifikasi menurut Hake 

(1999) yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria Indeks Gain (Hake, 

1999) 

Interval Interpretasi 
0,70 – 1,00 Efektif 
0,30 – 0,69 Kurang Efektif 
0,00 – 0,29 Tidak Efektif 

 

Pengolahan dan analisis data 

kemampuan komunikasi matematis 

dilakukan dengan menggunakan uji 

statistik terhadap peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa dari kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji normalitas menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov Z, uji 

homogenitas menggunakan Uji Levene 

dan uji hipotesis menggunakan uji 

kesamaan dua rata-rata atau Uji t.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan 

LKPD berbasis disovery learning 

dengan pendekatan kontekstual 

terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Tahap awal yaitu studi 

pendahuluan. Pada tahap ini didapatkan 

bahwa guru masih menerapkan metode 

ceramah dalam menyampaikan materi, 

kegiatan masih berpusat kepada guru 

dan bahan ajar yang digunakan hanya 

berupa buku cetak. Selain itu, siswa 

kurang aktif dalam kegiatan pembelajan 

dan sulit menyampaikan gagasan yang 

dimiliki. Tahap kedua yaitu tahap 

penyusunan pengembangan LKPD. 

LKPD yang dikembangkan adalah 

LKPD berbasis Discovery Learning 

dengan pendekatan kontekstual yang 

dikhususkan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. LKPD ini memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis 

melalui tahapan pembelajaran 

Discovery Learning dan materi yang 

disajikan berdasarkan pengalaman yang 

terjadi pada kehidupan sehari-hari 

siswa. Tahap ketiga yaitu validasi ahli. 

Adapun hasil penilaian validasi materi 

pada LKPD dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Penilaian Validasi Ahli Materi pada LKPD 

No Ahli Skor Skor Ideal % Kriteria 

1. Validator 1 77 96 80,21 Valid 

2. Validator 2 78 96 81,25 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4, 

menunjukkan bahwa hasil validasi dari 

kedua validator menunjukkan kriteria 

valid. Selanjutnya, hasil penilaian dari 

validator tersebut dilakukan uji 

keseragaman validitas yang hasilnya 

dapat dilihat pada Tabel 5  

 

Tabel 5. Hasil uji Q-chohran validasi materi pada LKPD 

N Q-chohran      Df Asymp. Sig, Q tabel Kesimpulan 

22 1,000
a 

1 0,317 3,841 Terima H0 
  

Dari Tabel 5, terlihat bahwa hasil 

pengujian validitas dengan statistic Q-

chohran diperoleh Asymp.Sig sebesar 

0,317 lebih besar dari α = 0,05. Nilai 

statistic Q = 1. Nilai ini kurang dari 

nilai pada tabel Chi-Square untuk α = 

0,05 dengan df = 1 diperoleh 3,841 

sehingga terima H0, hal ini 

menunjukkan bahwa para ahli telah 

memberikan penilaian yang seragam 

atau sama. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa para ahli 

memberikan perhitungan yang sama 

mengenai validitas materi LKPD yang 

dikembangkan, sehingga LKPD dapat 

digunakan di lapangan. Selanjutkan 

hasil penilaian media dapat dilihat pada 

Tabel 6  
 

Tabel 6. Penilaian Validasi Ahli Media pada LKPD 

No Ahli Skor Skor Ideal % Kriteria 

1. Validator 1 58 72 80,56 Valid 

2. Validator 2 59 72 81,94 Valid 

 

Berdasarkan Tabel 6, 

menunjukkan bahwa hasil validasi dari 

kedua validator menunjukkan kriteria 

valid. Selanjutnya, hasil penilaian dari 

validator tersebut dilakukan uji 

keseragaman validitas (Tabel 7).
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Tabel 7. Hasil Uji Q-chohran Validasi Media pada LKPD 

N Q-chohran Df Asymp. Sig, Q tabel Kesimpulan 

18 1,000
a 

  1 0,317 3,841 Terima H0 

 

Dari Tabel 7, terlihat bahwa hasil 

pengujian validitas dengan statistic Q-

chohran diperoleh Asymp.Sig sebesar 

0,317 lebih besar dari α = 0,05. Nilai 

statistic Q = 1. Nilai ini kurang dari 

nilai pada tabel Chi-Square untuk α = 

0,05 dengan df = 1 diperoleh 3,841 

sehingga terima H0, hal ini 

menunjukkan bahwa para ahli telah 

memberikan penilaian yang seragam 

atau sama. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa para ahli 

memberikan perhitungan yang sama 

mengenai validitas media LKPD yang 

dikembangkan. Sehingga LKPD dapat 

digunakan di lapangan. Kepraktisan 

LKPD dilihat dari penilaian guru 

terhadap segi didaktik, teknis, kontruksi 

dan lainnya yang mendapatkan skor 

sebesar 82 dari 100 yang berarti LKPD 

yang dikembangkan termasuk kategori 

praktis. Selanjutnya, penilaian siswa 

dari segi tampilan, penyajian materi, 

dan manfaat LKPD mendapat skor 344 

dari 408 sehingga masuk kategori 

sangat praktis. Tahap keempat yaitu 

revisi uji ahli. Berdasarkan perolehan 

skor kedua penilaian ahli materi dan 

ahli media, LKPD dapat digunakan di 

lapangan dengan beberapa revisi. Hasil 

revisi dapat dilihat pada Gambar 1 dan 

Gambar 2.  

 

 
 Gambar 1. Sebelum Revisi 

 

 
Gambar 2. Sesudah Revisi 

 

Tahap kelima yaitu uji coba 

lapangan awal. Uji coba LKPD 

dilakukan pada enam orang siswa 

dengan kemampuan belajar yang 

heterogen. Dua orang siswa dengan 

kemampuan tinggi, dua orang siswa 

kemampuan sedang, dan dua orang 

siswa kemampuan rendah. Uji coba ini 

bertujuan mengetahui tingkat 

keterbacaan, pemahaman, dan 

ketertarikan siswa. Instrumen yang 

digunakan berupa skala respon. 

Komponen yang dinilai dalam tahap ini 

adalah kriteria tampilan LKPD, 

penyajian materi, dan manfaat 

menggunakan LKPD bagi siswa. Hasil 

penilaian tanggapan siswa terhadap 

LKPD memperoleh skor 344 dari total 

skor maksimum 408, sehingga masuk 

dalam kategori sangat praktis. 

Sedangkan penilaian oleh guru 

memperoleh skor 82 dari skor 

maksimum 100, sehingga masuk dalam 

kategori praktis. 

 Tahap keenam yaitu revisi uji 

coba. Revisi tahap 2 dilakukan 

berdasarkan hasil uji coba serta saran 
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dari enam orang siswa terpilih dan 

seorang guru mata pelajaran 

matematika. Pengecekan ulang pada 

LKPD pembelajaran yang 

dikembangkan dilakukan kembali untuk 

mengetahui apakah masih ada terjadi 

kesalahan dalam pengetikan atau 

kesalahan pencetakan sehingga LKPD 

yang dikembangkan sudah efektif dan 

praktis digunakan. 

Tahap ketujuh yaitu uji coba 

lapangan. Uji lapangan adalah tahap 

menguji keefektivitasan LKPD dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pada awal 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol diberikan pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal 

komunikasi matematis siswa. Kemudian 

di akhir pembelajaran diberikan posttest 

untuk menguji peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Adapun 

hasil kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa dilihat pada Tabel 8  

Tabel 8. Data kemampuan awal kemampuan komunikasi matematis siswa 

Kelompok 

Penelitian 

Banyak 

siswa 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 25 41 9,28 27 61 

Kontrol 25 39 7,20 29 55 

 

Berdasarkan Tabel 8, menunjukan 

bahwa rata-rata skor awal kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada rata-

rata skor awal kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada kelas kontrol. 

Selanjutnya, untuk menguatkan prediksi 

tersebut dilakukan uji kesamaan dua 

rata-rata atau uji t untuk menguji apakah 

kedua kelas mempunyai kemampuan 

awal komunikasi matematis yang sama. 

Hasil tersebut dapat dilihat pada Tabel 9  

 

Tabel 9. Hasil uji-t skor awal kemampuan komunikasi matematis siswa 

Kelompok Penelitian Banyak siswa Rata-rata Thitung Sig.2(tailed) 

Eksperimen 25 40,56 
0.562 0.577 

Kontrol 25 39,24 

 

Berdasarkan Tabel 9, terlihat 

bahwa nilai probabilitas (Sig.) lebih 

besar dari 0,05 sehingga hipotesis nol 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

awal komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan LKPD 

dengan kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa. Adapun hasil 

kemampuan akhir komunikasi 

matematis siswa dilihat pada Tabel 10  

 

Tabel 10. Data skor akhir kemampuan komunikasi matematis 

Kelompok 

Penelitian 

Banyak 

siswa 
Rata-rata 

Simpangan 

Baku 

Skor 

Terendah 

Skor 

Tertinggi 

Eksperimen 22 83,06 5,87 74 94 

Kontrol 22 62,76 8,00 48 84 

 

Berdasarkan Tabel 10, 

memperlihatkan bahwa rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
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rata-rata kemampuan komunikasi 

matematis kelas kontrol. Selanjutnya, 

untuk menguatkan prediksi tersebut 

dilakukan uji kesamaan dua rata-rata 

atau uji t untuk menguji apakah kedua 

kelas mempunyai kemampuan akhir 

komunikasi matematis yang sama. Hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 11  

 

Tabel 11. Hasil Uji t Skor Akhir Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelompok Penelitian Banyak siswa Rata-rata Thitung Sig.2(tailed) 

Eksperimen 25 83,08 
10.236 .000 

Kontrol 25 62,76 

 

Berdasarkan Tabel 11, terlihat 

bahwa nilai probabilitas (Sig.) 0,000 

yaitu kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa 

hipotesis nol ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan 

LKPD dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa. Pada Tabel 11, 

terlihat bahwa rata-rata skor posttest 

kelas yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan LKPD lebih tinggi 

daripada kelas yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa. Dengan demikian 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD lebih 

tinggi daripada kemampuan komunikai 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa atau dengan kata 

lain LKPD efektif untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Selanjutnya dilakukan analisis 

indeks gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada 

kedua kelas. Setelah dilakukan 

perhitungan indeks gain dari data 

pretest dan posttest diperoleh data yang 

disajikan pada Tabel 12  

 

Tabel 12. Indeks gain pretest dan posttest 

No Kelas Nilai N Xmin Xmax  ̅ Rerata N-gain 

1 Eksperimen Pretest 25 

 

27 61 41 0,72 

Posttest 74 94 83 

2 Kontrol Pretest 25 29 55 39 0,39 

Posttest 48 84 63 

Skor Maksimal Ideal = 100 

 

Tabel 12 memperlihatkan bahwa 

rata-rata indeks gain kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan 
LKPD lebih tinggi daripada rata-rata 

indeks gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa. Berdasarkan Tabel 

4.19 rata-rata indeks gain kelas 

eksperimen adalah 0,72, hal ini berarti 

bahwa peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan 

LKPD termasuk dalam peningkatan 

dengan kriteria tinggi. Sedangkan 

peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti 
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pembelajaran dengan metode 

konvensional biasa termasuk dalam 

peningkatan dengan kriteria sedang. 

Keefektifan LKPD berbasis Discovery 

Learning juga dapat dilihat dari 

penelitian Raswel, dkk yang 

menyatakan bahwa buku ajar yang 

dikembangkan telah efektif untuk 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

(Raswel et al., 2021). Selain itu 

penelitian oleh Vadilla juga 

mendapatkan bahwa e-LKPD berbasis 

Discovery Learning dapat 

meningkatkan keterampilan sains siswa 

menjadi lebih baik (Vadilla, 2022).  

Sejalan dengan hasil penelitian ini, 

Arianti dan Lestari juga menyatakan 

bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning adalah model pembelajaran 

yang proses pembelajarannya berpusat 

pada siswa, sehingga siswa aktif dan 

pemahaman yang didapat lebih 

mendalam (Trinuryono et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa model Discovery 

Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa (Nasution, 2021; Sabatini 

et al., 2022), keterampilan proses sains 

(D. R. Putri et al., 2020; Septi et al., 

2022), kemampuan pemahaman konsep 

(Simarmata et al., 2022), kreativitas dan 

kompetensi siswa (Wiyarti, 2022), dan 

motivasi siswa (Desmulyani, 2022). 

Beberapa penelitian juga telah menguji 

keefektivitasan LKPD yang berbasis 

Discovery Learning seperti LKPD yang 

dikembangkan dapat meningkatkan 

keterampilan kolaborasi dan 

penguasaan konsep (Anjarwati et al., 

2021; Nurjanah et al., 2020), 

kemampuan berpikir kritis siswa 

(Alpindo et al., 2022), dan hasil belajar 

siswa (Raswel et al., 2021). 

Pendekatan kontekstual pada 

penelitian ini mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa, sehingga siswa mampu 

mempelajari atau mengaitkan dengan 

pengetahuan yang baru agar dapat 

menerapkannya ke dalam dunia nyata 

(Astri et al., 2022). Pendekatan ini juga 

dapat meningkatkan partisipasi peserta 

didik dalam pembelajaran dengan 

memberikan dorongan secara aktif dan 

memberikan kesempatan kepada 

mereka untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya. Peserta didik dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang 

telah mereka peroleh untuk dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (Triani, 2020). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

LKPD berbasis Discovery 

Learning dengan pendekatan 

kontekstual untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa dinyatakan valid dilihat dari 

penilaian pada validator. LKPD 

memenuhi kriteria praktis melalui uji 

coba penggunaan pada siswa dan 

tanggapan dari guru matematika. LKPD 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari lebih 

tingginya kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang menggunakan 

LKPD. Selain itu, peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan LKPD 

dikategorikan tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

maka terdapat beberapa saran untuk 

kemajuan penelitian yaitu dapat 

menambahkan kegiatan-kegiatan 

komunikasi matematis dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi yang disajikan dan hendaknya 

mengembangkan LKPD pada materi 

yang lain, dan memperhatikan 

karakteristik masing-masing siswa 
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